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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor 

emosional dan faktor rasional terhadap keputusan mahasiswa memilih produk Bank 

Umum Syariah Indonesia pada mahasiswa Universitas Islam Malang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 99 mahasiswa Universitas Islam Malang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, uji F simultan, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil penelitian 

ini secara simultan variabel faktor emosional dan faktor rasional berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan memilih produk. Sedangkan secara parsial 1) 

variabel faktor emosional secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan memilih produk, 2) variabel faktor rasional secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan memilih produk. 

Kata kunci: faktor emosional, faktor rasional, keputusan memilih, keputusan 

mahasiswa 

  



ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the influence of emotional factors and 

rational factors on student decisions to choose Indonesian Islamic Bank products 

at Islamic University students of Malang. The type of research used is correlational 

research. The sample in this study were 99 students of the Islamic University of 

Malang. Data was collected by distributing questionnaires. Analysis of the data 

used in this study using validity test, reliability test, normality test, multicollinearity, 

heteroscedasticity, simultaneous F test, coefficient of determination, and t test. The 

results of this study simultaneously variable emotional factors and rational factors 

have a significant effect on the decision to choose a product. While partially 1) the 

emotional factor variable partially has a significant and positive effect on the 

decision to choose a product, 2) the rational factor variable partially has a 

significant and positive effect on the decision to choose a product. 

 

Keywords: emotional factor, rational factor, choice decision, student decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia 

beragama Islam mencapai 86,88%. Angka penduduk muslim sebanyak 

236.530.000 jiwa, sedangkan total penduduk Indonesia adalah 273.230.000 

jiwa (Kusnandar 2021). Penduduk Indonesia lebih banyak di dominasi oleh 

agama Islam, akan tetapi yang menggunakan jasa keuangan syariah masih 

terbilang sedikit. Walaupun Majelis Ulama Indonesia telah mengeluarkan 

fatwa MUI pada tahun 2004 yang mengungkapkan bahwa bunga bank adalah 

haram, namun hal tersebut tidak berpengaruh secara eksklusif untuk 

meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah.  

Dari segi pangsa pasar, perbankan syariah sudah memiliki modal yang 

memadai. Namun, kurangnya literasi keuangan syariah dan kepekaan 

masyarakat yang beragama Islam (umat Islam) adalah salah satu pemicu dari 

kurangnya minat masyarakat Indonesia yang beragama Islam untuk memilih 

Bank Syariah menjadi pilihan jasa keuangan terbaik untuk digunakan. Selain 

itu, secara teknis bank syariah masih tertinggal dibandingkan dengan bank 

konvensional. Pada tahun 2021, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan 

bahwa indeks inklusi keuangan syariah Indonesia 9.1% jauh dibawah indeks 

inklusi keuangan nasional yang mencapai 76.19%. Sangat memprihatinkan 
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melihat situasi ini dimana Indonesia merupakan negara dengan penduduk 

lebih banyak di dominasi oleh agama Islam terbesar di dunia (Al Faqir 2021). 

Dalam dunia perbankan, Indonesia kini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat dibuktikan dengan munculnya banyak bank, yaitu bank umum, 

unit usaha maupun bank perkreditan rakyat. Pada periode sekarang ini, semua 

kegiatan masyarakat bersinggungan dengan bank, bisa dikatakan bank adalah 

hal yang sangat diperlukan oleh masyarakat. Dari segi operasional, bank 

terdiri dari bank konvensional dengan bank syariah. Bank konvensional sudah 

ada sejak masuknya bank di Indonesia dengan menggunakan kaidah 

konvensional. Berbeda halnya dengan bank syariah, bank syariah lahir setelah 

hadirnya bank konvensional dengan sistem operasionalnya menggunakan 

kaidah-kaidah syariah (Prabandari 2020). 

Saat ini kompetisi antara bank konvensional dan bank syariah sangat 

ketat. Saling berinovasi dalam memajukan produk adalah salah satu wujud 

kompetisi antara bank konvensional dengan bank syariah dalam menarik 

perhatian calon nasabah untuk menentukan dimana mereka akan 

menabungkan uangnya. Bank konvensional dan bank syariah memiliki 

karakteristik yang jauh berbeda yaitu bank konvensional memperoleh bunga 

dalam beroperasi serta memegang prinsip meraih keuntungan yang sebanyak-

banyaknya. Bank syariah dalam beroperasi memakai prinsip bagi hasil untuk 

menghindari riba dan pada bank syariah terdapat Dewan Pengawas Syariah 

(Khasanah, 2009). 
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Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah terlihat sangat 

jelas baik dari segi total aset, jumlah kantor maupun dana pihak ketiga (DPK). 

Pada tahun 2019, total aset pada bank konvensional sebesar 8.562.974 Miliar 

Rupiah, jumlah kantor sebanyak 31.127, dan total dana pihak ketiga (DPK) 

sebesar 5.998.648 Miliar Rupiah sedangkan total aset pada bank syariah 

sebesar 350.364 Miliar Rupiah, jumlah kantor sebanyak 1.919 kantor, dan 

dana pihak ketiga (DPK) sebesar 26.553.798 Miliar Rupiah (OJK 2021).  

Pada tahun 2020, total aset pada bank konvensional sebesar 9.522.658 

Miliar Rupiah, jumlah kantor sebanyak 29.683, dan total dana pihak ketiga 

(DPK) sebesar 6.487.846 Miliar Rupiah sedangkan total aset pada bank 

syariah sebesar 397.073 Miliar Rupiah, jumlah kantor sebanyak 2.034 kantor, 

dan dana pihak ketiga (DPK) sebesar 30.244.128 Miliar Rupiah (OJK 2021).  

Pada Agustus 2021, total aset pada bank konvensional sebesar 

9.522.658 Miliar Rupiah, jumlah kantor sebanyak 29.683, dan total dana 

pihak ketiga (DPK) sebesar 7.059.543 Miliar Rupiah sedangkan total aset 

pada bank syariah sebesar 413.937 Miliar Rupiah, jumlah kantor sebanyak 

2.044 kantor, dan dana pihak ketiga (DPK) sebesar 30.244.128 Miliar Rupiah 

(OJK 2021). 

Seiring dengan perkembangan zaman, jasa keuangan atau bank sudah 

menjadi salah satu kepentingan dalam hidup masyarakat dimana masyarakat 

sering melakukan transaksi seperti transfer, setor tunai, top-up e-wallet dan 

berbagai transaksi lainnya (BI 2020). Perbankan Syariah merupakan salah 
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satu lembaga keuangan yang memiliki dampak besar dalam menumbuhkan 

perekonomian masyarakat dengan produk-produknya yang sangat bersahabat 

dengan masyarakat dan berbeda dengan produk bank konvensional. 

Perbankan syariah ialah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

sesuai dengan prinsip syariah dan berdasarkan jenisnya, bank syariah terdiri 

dari Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah, dengan tujuan untuk mendorong dan mempercepat kemajuan 

ekonomi dengan mengadakan aktivitas perbankan, finansial, komersial dan 

investasi sesuai kaidah syariah (Halimah and Rahmawati 2019).  

Bank konvensional dan bank syariah memiliki perbedaan pada produk 

keuangan. Produk keuangan berupa tabungan pada perbankan syariah 

memiliki 2 akad yaitu akad wadiah dan akad mudharabah. Produk tabungan 

yang menggunakan akad wadiah hanya diperuntukkan untuk menyimpan 

uang, berbeda halnya dengan akad mudharabah yang dapat dipergunakan 

untuk berinvestasi karena memperoleh keuntungan yang berasal dari bagi 

hasil yang telah disepakati. Perbedaan utama produk tabungan konvensional 

dengan produk tabungan syariah adalah tidak dikenalnya suku bunga tertentu 

yang dijanjikan, tetapi terdapat nisbah atau persentase bagi hasil pada 

tabungan mudharabah dan bonus pada tabungan wadiah (Anshori 2018). 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah nasabah 

bank syariah di Indonesia pada tahun 2019 berjumlah 32.171.464 jiwa  dan 

mengalami peningkatan sebesar 9% pada tahun 2020. Pada tahun 2021, 
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jumlah nasabah bank syariah adalah sebanyak 38.776.568 jiwa mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya (OJK 2021).  

Menurut Saeful (2016) & Anwar (2016) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam memilih bank syariah yaitu mengenai ciri khas 

keislamian, kemudahan mekanisme pembukaan rekening, proses transaksi, 

keamanan agunan dana, pemahaman masyarakat, dan pemahaman kepuasan 

produk terhadap pemenuhan lahir dan batin yang dirasakan masyarakat. 

Selain itu, dalam pengambilan keputusan faktor yang mempengaruhi nasabah 

dalam memilih bank syariah yaitu faktor rasional dan faktor emosional. 

Pengambilan keputusan dengan didasari oleh emosional mencakup 

ketaatan beragama. Ketaatan beragama yang dimaksud yaitu memenuhi 

kewajiban sebagai umat  Islam seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 208:  

َٰٓأ َ َع َي    ذهُۥَل كُُْ ن
ِ
نََِۚا يْط    تَِٱ لش ذ ذبِعُواَ۟خُطُو   َت ت لَ  َٰٓفذةًَو  َكَ  لِْْ لس ِ

 
دْخُلوُاَ۟فَِِٱ

 
نوُاَ۟ٱ ام  َء  ين  ِ لَّذ

 
بِينَيُّه اَٱ َمه دُوٌّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” 

Secara teoritis, dalam memilih bank nasabah akan memperhatikan dan 

mempertimbangkan faktor-faktor tertentu dalam menetapkan menggunakan 

jasa perbankan. Faktor-faktor yang mendorong nasabah dalam menggunakan 

jasa yaitu kualitas pelayanan. Menurut Tjiptono (1997) kualitas pelayanan 



6 
 

 
 

yaitu keunggulan yang dibutuhkan serta pengendalian atas tingkat 

keunggulan tersebut guna memenuhi keinginan nasabah. Untuk mengukur 

kualitas pelayanan sebagai dasar pengukuran nasabah dalam menggunakan 

jasa yaitu bukti fisik, empati, keandalan, ketanggapan serta agunan. 

Menurut Pollock et al (2019) emosional adalah keadaan perasaan baik 

sadar maupun tidak sadar secara biologis maupun psikologis dengan 

kecenderungan untuk bertindak, atau kecenderungan secara sadar atau tidak 

sadar untuk bertindak baik positif maupun negatif. Faktor emosional lebih 

cenderung kepada sikap nasabah ketika memutuskan untuk menyimpan 

uangnya pada suatu bank dengan dua perspektif yaitu perspektif waktu 

sekarang ketika masih hidup dan perspektif waktu setelah meninggal dunia.  

Menurut Djafri (2017) rasional adalah kemampuan untuk berfikir dan 

mempertimbangkan secara logis atau masuk akal untuk melakukan atau 

bertindak sehingga mempunyai tingkat daya tahan yang baik. Faktor rasional 

dalam penelitian ini meliputi kenyamanan, pelayanan dan juga kepuasan 

seseorang ketika menggunakan jasa. Nasabah tentunya akan menilai 

berdasarkan apa yang telah bank berikan terhadap nasabah, baik dari sisi 

pelayanan, kenyamanan maupun keunggulan bank yang lainnya. Semakin 

baik kualitas pelayanan kepada nasabah, maka nasabah akan memberikan 

penilaian yang terbaik untuk bank.  

Universitas Islam Malang merupakan Universitas Islam yang 

mayoritas mahasiswanya beragama Islam, maka dapat dikatakan bahwa 
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mahasiswanya menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia. Namun, karena 

kurang diindahkannya pentingnya menabung di bank syariah khususnya 

Bank Syariah Indonesia, maka sering kali masih ditemui mahasiswa 

Universitas Islam Malang yang masih belum menggunakan jasa Bank Syariah 

Indonesia. 

Universitas Islam Malang memiliki populasi mahasiswa aktif yang 

cukup besar. Apabila dapat mengetahui perilaku mahasiswa mengenai 

tanggapan atau ketika menyikapi produk Bank Syariah Indonesia, maka akan 

cukup berpengaruh bagi Bank Syariah Indonesia dalam menentukan metode 

pemasarannya terkhusus apabila mahasiswa yang menjadi target pasarnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Emosional dan 

Faktor Rasional terhadap Keputusan Mahasiswa Universitas Islam 

Malang memilih Produk Bank Syariah Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka beberapa rumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh faktor emosional dan faktor rasional terhadap 

keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang memilih produk di 

Bank Syariah Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh faktor emosional terhadap keputusan 

mahasiswa Universitas Islam Malang memilih produk di Bank 

Syariah Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh faktor emosional terhadap keputusan 

mahasiswa Universitas Islam Malang memilih produk di Bank 

Syariah Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari berbagai rumusan masalah yang diangkat terdapat beberapa hal 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh faktor emosional dan faktor 

rasional terhadap keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang 

memilih produk di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh faktor emosional terhadap 

keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang memilih produk di 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh faktor rasional terhadap 

keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang memilih produk di 

Bank Syariah Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang berguna 

untuk melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis 

mengenai faktor emosional dan faktor rasional. 

2. Akademisi 

Dapat memberikan kontribusi bagi bidang ilmu 

pengetahuan terutama terkait dengan ilmu ekonomi syariah 

khususnya di bidang perilaku nasabah lembaga keuangan 

syariah dan ilmu marketing syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan kontribusi kepada bank syariah untuk lebih mengoptimalkan 

promosi pada produk tabungan supaya lebih dikenal oleh mahasiswa 

maupun masyarakat. Dengan mengoptimalkan promosi diharapkan 

dapat menarik minat mahasiswa untuk menabung di bank syariah.  

b) Pemerintah 

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan untuk meningkatkan literasi mengenai produk 

keuangan terutama keuangan syariah. 
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c) Bagi OJK 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pihak OJK dalam penetapan kebijakan dan 

pengambilan keputusan dalam menarik nasabah untuk 

memilih produk dan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 

emosional dan faktor rasional terhadap keputusan mahasiswa memilih 

produk Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda sebagai alat pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 99 mahasiswa aktif Universitas Islam Malang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan dan 

tujuan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan hal- hal sebagai berikut : 

1. Hasil dari uji F (35,908) dengan nilai signifikan (0,000) yang lebih kecil 

dari α (0,05) dengan demikian maka H1 diterima. Artinya bahwa secara 

simultan atau bersama-sama, variabel faktor emosional dan faktor 

rasional berpengaruh secara simultan terhadap keputusan mahasiswa 

memilih produk Bank Syariah Indonesia. 

2. Berdasarkan perhitungan R2 didapatkan hasil bahwa sebesar 41,6%  

variabel faktor emosional dan faktor rasional berpengaruh terhadap 

keputusan memilih produk, sedangkan 58,4% lagi dipengaruhi oleh 

variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Berdasarkan hasil uji t variabel faktor emosional memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05) maka H1a diterima dan H0 

ditolak. Yang berarti faktor emosional berpengaruh positif signifikan 
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terhadap keputusan memilih produk. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Kartikasari (2017) dan Noviasari (2020). 

4. Berdasarkan hasil uji t variabel faktor rasional memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,002<0,05) maka H1b diterima dan H0 

ditolak. Yang berarti faktor rasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan memilih produk Bank Syariah Indonesia. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Noviasari (2020), Kamal 

(2019), dan Khoir (2018). 

5.2 Keterbatasan 

 Walaupun peneliti berusaha untuk meminimalisir kesalahan akan 

tetapi ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain :  

1. Peneliti tidak menjamin responden menjawab jujur atas pernyataan atau 

pertanyaan yang diberikan, sehingga hasil bisa menjadi kurang 

proporsional. 

2. Pengisian kuesioner pada penelitian ini dilaksanakan secara online, 

peneliti tidak dapat menemui responden secara langsung. 

3. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 2 variabel independen 

yaitu faktor emosional dan faktor rasional. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah di paparkan di atas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk peneliti yang akan meneliti lebih lanjut, diharapkan dapat 

menceritakan lebih rinci terkait dengan faktor emosional dan faktor 

rasional terhadap keputusan memilih produk. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan dengan 

wawancara terbuka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang sejenis disarankan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel bebas 

lainnya, seperti religiusitas (Zuhirsyan, 2021), pengetahuan perbankan 

syariah (Fadli, 2019),  dan motivasi menggunakan jasa keuangan syariah 

(Megawati, 2019). 
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